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This training was held at MIS Syakira Barumun for two
days with two main materials, namely curriculum
reflection and independent curriculum learning and
designing learning on the independent curriculum. The
participants of this training consisted of principals and
teachers at MIS Syakira Barumun. The result of this
training activity is that the teachers at MIS Syakira
Barumun are able to design learning starting from
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Independent Curriculum, Ml (ATP) in accordance with the expected Learning Outcomes

Teachers and are able to design Teaching Modules properly.
Abstrak

Kurikulum merdeka dirancang untuk meningkatkan kompetensi siswa melalui pembelajaran yang
lebih kontekstual dan berbasis pengalaman yang disesuaikan dengan karakteristik siswa. Dengan
demikian, guru di sekolah memerlukan bimbingan untuk meningkatkan pemahaman dan
penyesuaian saat mengimplemantasikan kurikulum merdeka di sekolah. Tujuan dari pelatihan ini
adalah untuk membantu guru lebih memahami bagaimana menyusun, merancang dan
mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka seperti analisis capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan alur tujuan pembelajaran dan juga modul ajar. Pelatihan
ini dilaksanakan di MIS Syakira Barumun selama dua hari dengan dua materi utama yaitu
refleksi kurikulum dan pembelajaran kurikulum merdeka dan merancang pembelajaran pada
kurikulum merdeka. Peserta pelatihan ini terdiri dari kepala sekolah dan guru di MIS Syakira
Barumun. Hasil dari kegiatan pelatihan ini adalah para guru di MIS Syakira Barumun mampu
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merancang pembelajaran mulai dari Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
sesuai dengan Capaian Pembelajaran yang diharapkan serta mampu merancang Modul Ajar
dengan baik.

Kata Kunci: Pelatihan, Kurikulum Merdeka, Guru Ml

PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka merupakan pedoman untuk melaksanakan proses belajar mengajar
secara merdeka sehingga memungkinkan guru lebih memiliki kesempatan dan keleluasaan untuk
memilih maupun mengembangkan perangkat ajar sesuai kebutuhan pembelajaran. Selain itu,
siswa juga dimungkinkan memiliki kecukupan waktu untuk mempelajari kompetensi ajar materi
melalui dan mencapai pembelajaran intrakurikuler yang beragam. Hal ini karena kurikulum
merdeka diimplementasikan dengan prinsip mandiri belajar, mandiri berubah, dan mandiri
berbagi. Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas bagi guru untuk menyusun bahan ajar
dan modul pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta konteks lokal,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. Kurikulum ini diluncurkan
pertama kali pada 2022 sebagai opsional dan menjadi kurikulum nasional mulai tahun ajaran
2024/2025, menggantikan Kurikulum 2013 dengan pendekatan per fase (Fondasi, A-F) dan
Profil Pelajar Pancasila. la memberikan otonomi kepada guru dan sekolah untuk memilih
perangkat ajar serta menyesuaikan pembelajaran intrakurikuler yang terdiferensiasi
(Cahyaningrum & Diana, 2023).

Namun permasalahannya, kurikulum merdeka belum diterapkan secara menyeluruh di
sebaran sekolah wilayah Indonesia. Hanya ada beberapa sekolah yang menerapkan kurikulum
merdeka untuk kelas 1 dan kelas 4 (Ardianti & Amalia, 2022). Selain itu, masih banyak juga
guru yang belum sepenuhnya memahami cara merancang dan menyusun modul ajar yang
efektif sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Hal ini disebabkan salah satunya
adalah kurangnya pemahaman guru tentang kurikulum merdeka karena kurangnya pelatihan
secara luring (Sucipto et al., 2024). Permasalahan yang sama juga ditemukan di MIS Syakira
Barumun, belum semua guru pernah mengikuti kegiatan berupa seminar, pelatihan, dan
workshop yang berkaitan dengan kurikulum merdeka sehingga para guru masih mengalami
kesulitan dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka di MIS Syakira Barumun. Tentunya
untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan pelatihan implementasi kurikulum merdeka bagi
para guru untuk meningkatkan pemahaman dan membantu guru beradaptasi dengan kurikulum
merdeka.

Pelatihan implementasi Kurikulum Merdeka memfasilitasi guru-guru di MIS Syakira
Barumun untuk lebih mendalami tentang bagaimana kurikulum merdeka, filosofi, tujuan, dan
strategi yang digunakan dalam kurikulum merdeka, hingga apa saja yang dibutuhkan guru untuk
mengimplementasikan kurikulum merdeka di kelas. Pelatihan tersebut juga membantu guru untuk
memahami alasan mengapa diperlukan perubahan kurikulum sehingga menyebabkan perubahan
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dalam pendekatan pendidikan. Kegiatan pelatihan ini juga tidak hanya dilakukan dengan
pemberian materi namun dilengkapi pula dengan praktik untuk memperdalam pemahaman
terhadap materi yang diperoleh dan melatih kreativitas guru dalam merancang pembelajaran yang
sesuai dengan instruksi dalam kurikulum merdeka. Dengan adanya praktik langsung, peserta
pelatihan tidak hanya berperan sebagai pendengar namun dapat berpartisipasi aktif dan
memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih holistik untuk menunjang pemahaman di setiap
materi pelatihan. Dengan pemahaman yang tepat terhadap kurikulum merdeka maka guru dapat
meningkatkan kualitas pengajaran melalui implementasi metode pengajaran yang lebih efektif
dan relevan.

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan Implementasi
Kurikulum merdeka merupakan hasil koordinasi dan diskusi dengan pihak sekolah mitra yaitu
MIS Syakira Barumun yang bertujuan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan
pemahaman guru dan capaian pembelajaran di masing-masing tingkat kelas. Mengingat peran
sentral guru dalam implementasi, maka pelatihan bagi guru MIS Syakira Barumun menjadi
bagian krusial agar Kurikulum Merdeka dapat terimplementasi dengan efektif dan optimal.
Berdasarkan pemaparan di atas pengabdi tertarik untuk melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat dengan judul ”Pelatihan Implementasi Kurikulum Merdeka bagi Guru di MIS Syakira
Barumun”.

METODE

Metode yang digunakan adalah metode workshop/ praktik langsung dan presentasi.
Melalui metode ini peserta pelatihan diajarkan bagaimana menyusun dan merancang bahan ajar
dan modul pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta konteks lokal.
Kegiatan pelatihan implementasi kurikulum merdeka ini dilaksanakan mulai tanggal 14 sampai
dengan 15 November di MIS Syakira Barumun, Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas.
Peserta dalam kegiatan ini adalah guru-guru MIS Syakira Barumun. Terdapat dua materi yang
disajikan pada kegiatan pelatihan ini yaitu: Pertama, Refleksi kurikulum dan pembelajaran yang
membahas tentang pembelajaran paradigma baru, penyusunan kurikulum operasional sekolah dan
pengembangan materi ajar; Kedua, merancang pembelajaran pada kurikulum merdeka yang
membahas tentang Capaian Pembelajaran (CP) yang sejalan dengan Profil Pelajar Pancasila,
Penyusunan Tujuan Pemebalajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) serta Model P5
untuk melaksanakan penguatan profil pelajar Pancasila. Alat yang di gunakan yaitu laptop dan
proyektor. Untuk memaksimalkan penyampaian materi dan pemahaman peserta, ada beberapa
tahapan yang dilakukan dalam pelatihan yaitu:

1. Tahap Persiapan
Tahap ini merupakan awal penting untuk merencanakan kegiatan yang tepat sasaran
dan sesuai kebutuhan. Kegiatan yang dilakukan yaitu berkoordinasi dengan pihak
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sekolah mitra untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan di MIS Syakira Barumun.
Selanjutnya, tim pengabdi menyusun rencana kegiatan meliputi deskripsi kegiatan,
materi kegiatan, pembagian tugas kepada tim pengabdi, hingga jadwal dan instrumen
pelengkap kegiatan sesuai kesepakatan dengan pihak sekolah mitra.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan tahap penyampaian materi yang telah disusun dan disepakati.
Materi pelatihan disampaikan selama 2 hari yang diawali dengan pemaparan materi
kemudian dilanjutkan dengan praktik oleh peserta pelatihan. Pada tahap ini, setiap guru
akan didampingi dalam menyusun CP, TP, dan ATP secara langsung dari awal hingga
guru dapat menyusun modul secara mandiri dan baik. Kegiatan ini dihadiri oleh kepala
sekolah dan para guru MIS Syakira Barumun serta 6 orang Mahasiswa prodi PGMI
Institut Agama Islam Padang Lawas.

3. Tahap Evaluasi
Tahap ini merupakan refleksi kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan. Evaluasi
dilakukan setelah semua materi selesai dibahas. Oleh karena itu, evaluasi kegiatan
dilakukan di akhir pertemuan untuk mengevaluasi materi dan aktivitas peserta selama
pelatihan berlangsung. Akhir dari kegiatan ini, diharapkan kepada semua guru di MIS
Syakira Barumun maupun bagi calon guru juga terus belajar dan memiliki
kompetensi dalam hal kurikulum merdeka

HASIL

Pelatihan Implementasi Kurikulum Merdeka di MIS Syakira Barumun menunjukkan

bahwa peserta pelatihan mampu memahami konsep kurikulum merdeka, khusunya refleksi
kurikulum dan pembelajaran paradigma baru. Guru-guru mendapatkan wawasan dan
keterampilan dalam merancang TP dan ATP sesuai dengan CP yang ditetapkan. Adapun hasil
utama pelatihan tersebut adalah:

1.

Guru memahami dan mampu menyusun Capaian Pembelajaran (CP) yang sejalan dengan
profil pelajar Pancasila serta kompetensi inti Kurikulum Merdeka, menjadikan pembelajaran
lebih terfokus pada kompetensi esensial siswa.
Penyusunan Tujuan Pembelajaran (TP) menjadi lebih jelas, spesifik, dan terukur sehingga
guru dapat merancang proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
siswa.
Guru dapat mengembangkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang memetakan langkah-
langkah pembelajaran yang sistematis mengarah pada pencapaian CP dan TP secara
bertahap dan berkesinambungan.
Pengembangan modul ajar yang mengintegrasikan aspek tematik, kontekstual, dan
penguatan karakter menjadi modul pembelajaran yang mudahdipahami dan diterapkan oleh
guru maupun siswa.

Pemahaman guru tersebut selanjutnya menjadi modal awal dalam merancang
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pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Hasil pelatihan ini
menunjukkan bahwa guru-guru di MIS Syakira Barumun siap untuk mengimplementasikan
kurikulum merdeka di kelasnya masing-masing. Keberhasilan pelatihan ini diharapkan dapat
berdampak positif pada peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah secara berkelanjutan.

Gambar 1. Penyampaian Materi Pelatihan

Gambar 2. Pendampingan dalam penyusunan CP, TP, ATP,
dan Modul Ajar

PEMBAHASAN

Kemampuan guru dalam menyusun CP, TP, dan ATP menjadi kunci keberhasilan
implementasi kurikulum yang berorientasi pada pengembangan kemampuan kritis dan kreatif
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siswa. Modul ajar yang disusun oleh guru selama pelatihan memuat materi pembelajaran yang
tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mengintegrasikan nilai karakter dan
kompetensi sosial, sesuai dengan panduan dari Kemendikbudristek. Metode pelatihan yang
menggabungkan diskusi, praktik langsung, dan penggunaan teknologi (misalnya dalam
penyusunan modul ajar dengan bantuan Al) terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas
perangkat pembelajaran yang dihasilkan di MIS Syakira Barumun. Selain itu, peran
pendampingan yang berkelanjutan juga sangat penting terutama untuk mengatasi kendala yang
muncul selama implementasi di kelas, seperti kesulitan dalam menyesuaikan ATP dengan
variasi kemampuan siswa. Pelatihan yang disertai pendampingan meningkatkan keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka secara signifikan (Suwandi, 2020).

Secara keseluruhan, pelatihan di MIS Syakira Barumun memperkuat kompetensi guru
dalam merancang dan menerapkan pembelajaran Kurikulum Merdeka, sehingga siap
menghadirkan pembelajaran yang bermakna dan berpusat pada siswa. Hal ini sesuai dengan
pernyataan bahwa sekolah/madrasah dan guru perlu mendapatkan dukungan dan sumber daya
yang memadai untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan baik. Dukungan dapat
berupa pelatihan, bimbingan, dan pengembangan profesional bagi guru (Akhmadi, 2023). Selain
itu, para guru juga merasa puas dan semakin mampu merancang modul ajar yang bermakna dan
sesuai dengan kurikulum terbaru (Mustika et al., 2023).

Melalui pelatihan yang telah dilakukan, peserta pelatihan dapat lebih memahami bahwa
esensi kurikulum merdeka adalah mendorong pembelajaran mandiri. Dengan kata lain, guru
dapat memahami bagaimana mendukung siswa dalam mengembangkan keterampilan belajar
secara mandiri yang merupakan keterampilan berharga untuk pengembangan diri siswa kedepan.
Hal ini karena belajar sejatinya tidak hanya terbatas pada pembelajaran formal di kelas dan
didampingi oleh guru, namun belajar sepanjang hayat tanpa batasan ruang dan waktu. Dengan
keterampilan belajar secara mandiri siswa nantinya dapat mengembangkan pengetahuannya
secara mandiri sesuai kebutuhan mereka masing-masing di masa yang akan datang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh terlihat bahwa dengan melakukan pelatihan implementasi
kurikulum merdeka di MIS Syakira Barumun pengetahuan dan kemampuan para guru meningkat
berkaitan dengan kurikulum merdeka. Kedepannya kegiatan pengabdian masyarakat ini berkaitan
dengan pelatihan ini masih perlu dilanjutkan untuk lebih meningkatkan kemampuan para guru
khususnya sekolah yang membutuhkan. Semoga program ataupun kegiatan PkM dengan tema
yang sama terus ditindaklanjuti lebih dalam agar sekolah yang membutuhkan dapat
mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan baik.
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